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Abstrak

Perencanaan geometrik jalan berfungsi untuk menentukan dimensi nyata dari suatu jalan serta
sifat-sifat lalulintas yang melaluinya. Perencanaan geometrik jalan ini berhubungan dengan
lalulintas, sedangkan konstruksi jalan berhubungan dengan beban lalulintas yang melalui jalan
tersebut. Perencanaan geometrik jalan dan konstruksi jalan saling berkaitan,karena akan
terciptanya perencanaan jalan keseluruhan (all over planning). Tujuan Penelitian Dalam
perencanaan pembuatan jalan ini ada tujuan yang hendak dicapai yaitu; Merencanakan bentuk
geometrik dari jalan kelas fungsi kolektor dan Merencanakan tebal perkerasan pada jalan tersebut.
Hasil Analisa Pada pelaksanaan pemadatan dapat disimpulkan yaitu: 1. Pekerjaan pemadatan
tidak perlapis dan lintasannya tidak sesuai dengan ketentuan.2. Pada proses pengurugannya tidak
direncanakan berapa tinggi timbunan yang sesuai ketentuan. Perkerasan  jalan  Lingkar
Majalengka - Baribis menggunakan jenis perkerasan lentur berdasarkan volume LHR yang ada
dengan dengan jenis bahan yag dipakai adalah: Surface Course: Laston MS 744; Base Course;
Batu pecah Kelas A ( CBR 100% ); Sub Base Course : Sirtu Kelas A ( CBR 70% ). Dengan
perhitungan didapatkan dimensi dengan tebal dari masing- masing lapisan Surface Course

7,5 cm; Base Course: 20 cm; Sub Base Course : 12 cm

Kata Kunci: Geometrik Jalan, Metode Bina Marga, Jalan Raya, Perkerasan Lentur

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Laju pertumbuhan lalu lintas jalan raya
seringkali tidak sesuai dengan pertumbuhan
pemakai jalan raya yang direncanakan. Hal ini
menimbulkan berbagai macam masalah serius
jika tidak ditangani dan direncanakan sejak dini.
Masalah geometri tikungan misalnya,
perencanaan tikungan yang tidak sejalan dengan
pertumbuhan kendaraan, bisa menimbulkan
masalah baru. Untuk mengetahui kelayakan

tersebut perlu adanya peninjauan
ulang/observasi untuk mendapatkan data yang

diinginkan. Data tersebut dianalisis untuk
mengetahui  penyebab  kemudian  mencari
solusinya.

Perencanaan geometrik jalan berfungsi untuk
menentukan dimensi nyata dari suatu jalan serta
sifat-sifat lalulintas yang
melaluinya.Perencanaan geometrik jalan ini
berhubungan dengan lalulintas, sedangkan
konstruksi jalan berhubungan dengan beban
lalulintas yang melalui jalan tersebut.
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Perencanaan geometrik jalan dan konstruksi
jalan saling berkaitan,karena akan terciptanya
perencanaan jalan keseluruhan (all over
planning). Perencanaan jalan yang lengkap
meliputi kenyamanan,keamanan, ekonomi dan
keindahan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas
maka dapat ditarik identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Karakter ruas jalan Lingkar Utara
Majalengka-Baribis sebagai jalan alternatif
menuju kea rah kuningan dan cirebon adalah
sedikit berkelok, dan elevasi tidak sama
sehingga hal ini perlu diwaspadai bagi
pengguna kendaraan bermotor dan kendaraan
roda empat

2. Kelandaian di ruas jalan Lingkar Utara
Majalengka-Baribis yang menanjak ditambah
dengan panjang Kritis yang sangat panjang,
sehingga kendaraan yang bermuatan berat
terkadang terhenti di tengah tanjakan.

Rumusan Masalah

Bagaimana merencanakan geometrik jalan yang
menghubungkan agar memperoleh jalan yang
sesuai dengan fungsi dan kelas jalannya?
Bagaimana merencanakan Geometrik dan Tebal
Perkerasan Jalan,

Tujuan Penelitian

Dalam perencanaan pembuatan jalan ini ada
tujuan yang hendak dicapai yaitu :

a. Merencanakan bentuk geometrik dari jalan
kelas fungsi kolektor

b. Merencanakan tebal perkerasan pada jalan
tersebut.

Il. LANDASAN TEORI

Pekerjaan Geometrik Jalan

Perencanaan geometrik jalan berfungsi untuk
menentukan dimensi nyata dari suatu jalan serta
sifat-sifat lalulintas yang
melaluinya.Perencanaan geometrik jalan ini
berhubungan dengan lalulintas, sedangkan
konstruksi jalan berhubungan dengan beban
lalulintas yang melalui jalan tersebut.
Perencanaan geometrik jalan dan konstruksi
jalan saling berkaitan,karena akan terciptanya
perencanaan jalan keseluruhan (all over
planning). Perencanaan jalan yang lengkap
meliputi kenyamanan,keamanan, ekonomi dan
keindahan.

Pembentukan Jalan
Cara pembentukan jalan yang umum adalah:

1. Berdasarkan  kerelaan, pemilik  tanah
mengizinkan ~ masyarakat ~ melewatinya,
sehingga menjadi jalan.

2. Pengaturan  berdasarkan  hukum, yaitu
peraturan jalan 1980.

3. Persetujuan sebagai bagian dari rencana

pengembangan kota berdasarkan Peraturan
Perencanaan Kota dan Daerah (Town and
Country Planning Act).

Klasifikasi dalam Perencanaan
Dasar-dasar perencanaan geometrik dibuat
untuk mendapatkan jalan yang dapat melayani
harapan efisien dan keamanan. Kapasitas jalan
merupakan faktor penting untuk jalan perkotaan,
sedangkan keselamatan merupakan faktor
dominan untuk jalan luar kota dimana
kecepatannya tinggi. Perencanaan geometrik
secara garis besar, elemen-elemen jalan yang
direncanakan adalah:
1. Potongan melintang (cross section) termasuk
didalamnya jarak pandangan (sight distance).
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2. Jarak pandang (sight distance), perkiraan
jarak pandangan yang cukup memberikan
jaminan pada pengemudi untuk melihat
bahaya, cukup waktu untuk mengambil
langkah menghindari kecelakaan.

3. Alinyemen Horizontal (minimum jari-jari
lingkaran, lengkung peralihan, superelevasi).

4. Alinyemen Vertikal (kemiringan minimum,
panjang kemiringan, lengkung cembung dan
cekung).

5. Kombinasi kurva vertikal dan horizontal.

6. Fasilitas  parkir  (menyediakan  untuk
kendaraan berhenti).

Elemen-elemen perencanaan geometrik jalan
tergantung pada beberapa faktor, termasuk
hubungan antara dimensi dan tata letak jalan
yang diperlukan kendaraan sebagai pemakai
jalan. Terdapat dua hal yang harus diperhatikan
dalam perencanaan:

1. Faktor dasar (basic operation), termasuk
didalamnya Kkarakteristik kendaraan dan
pengemudi, fisik jalan, waktu bereaksi
(reaction time).

2. Faktor operasional (operational factor),
termasuk didalamnya volume, kecepatan,
kapasitas, kerapatan, headway, dsb.

METODOLOGI
Dalam perencanaan geometrik jalan raya pada

penulisan ini mengacu pada Tata Cara
Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota
(TPGJAK) Tahun 1997 dan Peraturan

Perencanaan Geometrik Jalan Raya Tahun 1970
yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum
Direktorat Jenderal Bina Marga bagan alir/Flow
Chart dibawah ini :

a. Alinemen Horisontal

Data :

1. Jari — jari rencana (Rr)
2. Sudut luar tikungan (A)
3. Kecepatan Rencana (Vr)

v

Dicoba Tikungan Full
circle

v

Perhitungan data
tikungan
Perhitungan
Pelebaran
perkerasan
Perhitungan daerah
kebebasan sampina

Dicoba Tikungan

Perhitungan data
tikungan
Perhitungan
Pelebaran
perkerasan
Perhitungan daerah
kebebasan samping

Gambar 1. Diagram Alir Perencanaan Alinemen

Horizontal

b. Alinemen Vertikal
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Data :

Stationing PPV
Elevasi PPV
Kelandaian Tangent (g)

Alinemen Horisontal

Perhitungan Trase

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.Data Perhitungan Trase

e Kecepatan Rencana (Vr) KOORDINAT Jamare | U
e Perbedaan Aljabar Kelandaian TTK TITIK
v X Yo m | )
Perhitungan  Panjang  Lengkung
Vertikal Berdasarkan A | 1312,00) 364500
e Syarat kenyamanan pengemudi 1.120,50
e Syarat drainase B | 239432 393501 49,15
e Syarat keluwesan bentuk 6552
e Pengurangan goncangan ’
7 C 294511 | 3.561,41 67,26

Perhitungan: 477,55
e Pergeseran vertikal titik tengah D | 3.34511| 382229 53,23

busur lingkaran (Ev) 37276
e Perbedaan elevasi titik PLV dan

titik yang ditinjau pada Sta (y) E | 369511) 3.694,04

e Stationing Lengkung vertikal
e Elevasi lengkung vertikal

Gambar 2 Diagram Alir Perencanaan .

Alinemen Vertikal
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Perhitungan Tikungan
a.

43

Sumber: Hasil Perhitungan, 2017

oz

Ct

Gambar 3 Perhitungan Tikungan I(Full Circle)
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b. Perhitungan Tikungan Il (spiral - circle - Tabel 2. Data Perhitungan Tikungan
spiral) DATA I I "
Data Ac = 67,26° NO | LENGKU | (CIRC
V= 80kmljam NG LE) EESN NG
erax = 10% 1 | Lm) 9434 | 3264 | 160
frac = 014 2 (A0 291|673 | 5323
C = 0,4 m/det? v
3 ] 80 80 80
(km/jam)
B ha g 4 |[R(m) 1100 | 2099 | 252
T B NG \ 5
- '/ v‘;‘.\. g Ct 6?,%,‘ [ch E}) ®c ( ) 49,1 45,4 -
\ [ ) S ' ROTIR 6% | Ds () - 10,9 91
/ DR s
Nyt “7. | Lc(m) 9434 166,4 -
" < W= AcH
‘587 | Ls(m) - 80 80
\ 9 Ec (m) 109,5 - -
\R
- ‘ ) 10 | Es (m) - 43,7 31,0
' " 11 | Tc(m) 5033 | - -
Gambar 4. Perhitungan Tikungan I1 ( Spiral-Circle 7 | Ts(m) - 1803 1667
Spiral) 13 [pm) : 13 11
¢. Perhitungan Tikungan 111 Spiral — Spiral 7 Tk - 39.0 39.0
15 | X (m) - 79,7 79,8
| 16 Y(m) - 51 4,2
N DT
" . RS % pE A ‘3‘ 15 | En 2 2 2
D A » LS O\ Es °
rd*o\‘ AC, 2 ST B 16 |ep(e) 0,1 0,1 0,1
R R & TsX Sumber: Data Perencanaan Jalan, 2017
B /L La e\ St : E
4 ™ / 166,401 1/-"/\‘ R | R
Q>gs] . o 53,23 Pelebaran Dan Perkerasan Tikungan Data
4 k ! N ¢ /
e VChg = S Ap rencana kendaraan besar ( Trailer) :
AN ‘ Jarak Gandar (L) = 21,000m
Tonjolan depan (A) =1,200m
Gambar 5. Perhitungan Tikungan 111 (Spiral- Spiral) Kekerasan samping (c) =21
Lebar kendaraan (1) =2,600m
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Jumlah lajur =2 buah Gambar 7. Diagram Superelevasi Spiral - Circle —

Spiral

2 b. Tikungan 11 (S-S)

Gambar 6. Dimensi Kendaraan Besar

Tikungan I ( Circle)

Data Gambar 8. Diagram Superelevasi Spiral — Spiral
R = 1100 m
v = 80km/jjam 5.2 Alinemen Vertikal
Whn = 2x35=7m
Gambar 5.4 Diagram Superelevasi Circle
E
Tikungan 11 (S—-C-8) o

A ¢ D #7700
+74,00 +74,00

L 46251
. 578,23 (14928 122249 L2392 | 47608
1 T T

2650 J

Ls | Le | Ls
! ! Gambar 9. Rencana Alinement Vertikal
Ts Sc Cs St
Ep=8% a. Perhitungan Lengkung
_______ 3 +E=0/+ " Sumbu®Jalan Lengkung Cembung (PPV1)
N . En =2 9% PPV1 = Sta 50 + 125 (+578,23)
| TEp=8% | | = Sta50+70323
‘ ‘ —y. EL = +78,00m
o &80 Al = 5,359 %
Vr = 80 km/jam
Lv = 100 m
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(Tabel SNI jalan No. 138/TBM/1997) = Sta52 + 75
EL = +74,00m
Al.Lv 5,%9.100 A3 — 2,680 0%
Ev= BOO = @00 =0,6699 m )
Vr = 80 km/jam
B Lv = 100 m
+78,00
PPV1 sees  (Tabel SNI jalan No. 138/TBM/1997)

M

PT\/1
L

V=

A3.Lw
BOO =

2 680 . 100
a0

\\;
i1 l 10000 l i2 vasi PPV3

Lv

Ev

Gambar 10. Rencana Lengkung Cembung PPV1

=0,3356m

= 74,00 - 0,335 =73,665 m

StaPLV3 =StaPPV3-%.Lv
=Sta52+75-50
=Sta 52 +25

Elevasi PLV3 = Elevasi PPV3 -% .Lv . i3

=73,665-%.100.0

Lengkung Cekung ( PPV2)
=72,665m
PPV2 = Sta 50 + 125( +727,507 )
Sta PTV3 =StaPPV3+%.Lv
= Sta 50 + 852,507
=Sta52 + 75+ 50
EL = +74,00m
= Sta 52 + 125
A2 = 2,680 %
Vr = 80 km/jam . ) .
) Elevasi PTV3 = Elevasi PPV3-%. Lv . i4
Lv = 100 m(Tabel SNI jalan No. .
138/TBM/1997) =73,665-%.100. w0 =72325m
Lv
l+——100.00——=]
Lv 335 Ev .
| 100.00 | j/PK
: Ev 3.35 i3
i2 e PTV3 PPV3
PLV2 i =3 D
pgvz PTV?2 | +74,00

+74,00

Gambar 5.9 Rencana Lengkung Cekung PPV2

Lengkung Cekung ( PPV3)
PPV3 = Sta 50 + 125( +1950,00)

Gambar 11. Rencana Lengkung Cekung PPV3
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o Lengkung Cembung ( PPV4 selama pelaksanaan 5 % per tahun
) perkembangan lalu lintas 8 %. Berikut data lalu
lintas kendaraan pada Tabel
E

+80,00

4980 PPV4
N _ PTV4
PLV4 i5
i4 _Ev)

Lv
~——100.00—~

Gambar 12. Rencana Lengkung Cembung PPV4

Pembahasan Perkerasan Lentur
Parameter perencanaan untuk perhitungan tebal
perkerasan lentur adalah dari satu sampai dengan
sebelas dari rumus dan data — data diatas dalam
analisa perkerasan lentur mengacu kepada
“Perencanaan tebal perkerasan lentur jalan dengan
metode analisa komponen SKBI 2.3.26. 1987.
Melalui perencanaan tersebut didapat tebal setiap
lapisan perkerasan lentur, untuk membuktikan
tahapan perencanaan perkerasan lentur di bawah ini
kita coba menghitung dari data yang ada, dengan

tahapan sebagai berikut :

Perhitungan Perkerasan Lentur

Rencanakan tebal perkerasan untuk dua jalur dua
arah , dengan data lalu lintas tahun 2011 seperti di
bawah ini, untuk umur rencana 10 tahun. Jalan

dibuka tahun 2011 dengan pertumbuhan lalu lintas
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Tabel 3. Jenis Kendaraan Yang Melintas

JENIS KENDARAHAN YANG MELINTAS
No Hari TRUCK | TRUCK | TRUCK | TRALIER 1.2
MP 1.1 | BUS1.2
1.2L 1.2B 1.22 +2.2
1 Senin 997 17 300 55 29 5
2 Selasa 1030 16 290 48 28 6
3 Rabu 1023 15 285 50 28 6
4 Kamis 960 17 310 47 25 4
5 Jumat 1005 15 310 50 34 4
6 Sabtu 970 16 300 52 32 6
7 Minggu 980 16 305 48 34 4
Jumlah 6965 112 2100 350 210 35
LHR 995 16 300 50 30 5
Bobot (%0) 71,28 1,15 21,48 3,58 2,15 0,36
Sumber : Bina Marga dan Cipta Karya Majalengka, 2012
Tepal perkerasan permukaan mengunakan AC — WC =4cm
Tebal Lapisan atas AC BASE =6cm
Lapisan pondasi atas Agregatat A =20cm
Lapisan Pondasi Bawah Agregate B =25cm
Lapisan Tanah Dasar Timbunan Perkerasan Liat =30cm
Bahu jalan Agregat B =15 cm
Tabel 4. Lintasan ekivalen permulaan LEP = eLHR] x Cj x Ej
Jenis Kendaraan Perhitungan LEP
Kendaraan ringan 2 ton (1.1 ) 1209,4 x 0,5 x 0,0004 0,242
Bus 1.2 19,45 x 0,5 x 0,1593 1,549
Truk 8ton (1.21) 364,65 x 0,5 x 0,1593 29,044
Truk 2 as 13 ton (1,2B) 60,77 x 0,5 x 1,0648 32,354
Truk 3 as 20 ton (1,22) 36,46 x 0,5x 1,0375 18,914
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Truk 5 as 30 ton (1.2+22)

6,08 x 0,5 x 1,3195

4,011

Total LEP

86,114

Sumber : Hasil Analisa,2018

Tabel 4. Lintasan ekivalen akhir (LEAs) = eLHR]j x Cj X Ej

Jenis Kendaraan Perhitungan LEA;
Kendaraan ringan 2 ton (1.1 ) 1543,53 x 0,5 x 0,0004 0,309
Bus 1.2 24,82 x0,5x0,1593 1,977
Truk 8ton (1.2l) 465,40 x 0,5 x 0,1593 37,069
Truk 2 as 13 ton (1,2B) 77,56 x 0,5 x 1,0648 41,293
Truk 3 as 20 ton (1,22) 46,53 x 0,5x 1,0375 24,137
Truk 5 as 30 ton (1.2+22) 7,76 x 0,5 x 1,3195 5,12
Total LEAs 109,905

Sumber : Hasil Analisa,2018

Tabel 5. Lintasan ekivalen akhir (LEA;p) = eLHR]j x Cj x Ej

Jenis Kendaraan Perhitungan LEA10
Kendaraan ringan 2 ton (1.1 ) 1969,98 x 0,5 x 0,0004 0,394
Bus 1.2 31,86 x 0,5 x 0,1593 2,538
Truk 8ton (1.21) 593,98 x 0,5 x 0,1593 47,31
Truk 2 as 13 ton (1,2B) 98,99 x 0,5 x 1,0648 52,702
Truk 3 as 20 ton (1,22) 59,40 x 0,5x 1,0375 30,814
Truk 5 as 30 ton (1.2+22) 9,90 x0,5x1,3195 6,531

Total LEA10 140,289

Sumber : Hasil Analisa, 2018
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KESIMPULAN

Pada alinemen vertikal jalan Lingkar Utara
Majalengka terdapat 7 PVI . Untuk mendapatkan
keseimbangan antara galian dan timbunan.
Perkerasan  jalan  Lingkar Utara Majalengka
menggunakan jenis perkerasan lentur
berdasarkan volume LHR yang ada dengan : A.
Jenis bahan yag dipakai adalah : 1) Surface
Course : LASTON MS 744, 2) Base
Course . Batu pecah Kelas A ( CBR
100% ), 3)Sub Base Course . Sirtu Kelas A (
CBR 70% ). Dengan perhitungan didapatkan
dimensi dengan tebal dari masing- masing lapisan
: 1)Surface Course : 7,5 cm. 2).Base Course:
20 cm. 3) Sub Base Course: 12 cm
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